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ABSTRAK 
Luas penggunaan tanah mangrove di Laguna Segara Anakan mengalami fluktuasi 
signifikan yang diakibatkan oleh tingginya frekuensi penebangan mangrove disamping 
tumbuhnya mangrove pioner pada dataran pasang surut yang makin bertambah luasannya. 
Analisis data berbasis sistem informasi geografis (SIG) telah memperlihatkan bahwa selama 
periode 1940 – 1999 telah terjadi konversi hutan mangrove menjadi penggunaan tanah lain 
seluas 14.677 ha. Perubahan ini mengakibatkan terjadinya pertambahan dataran pasang 
surut seluas 3.297 ha. 
 
Kata Kunci : Perubahan Penggunaan Tanah, Laguna, Mangrove, Sistem Informasi 
Geografis 
ABSTRACT 
Width of mangrove in Segara Anakan Lagoon significantly due to high frequency 
mangrove cut off in one side and new mangrove pioneer in other side. Data analysis based 
on geographical information system (GIS) have showed that during period 1940 – 1999.  
Mangrove was converted to other landuse for the area of 14.677 ha. This results in tidal flat 
accretion of 3.297 ha. 
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PENDAHULUAN 
Segara Anakan atau dalam bahasa 
Indonesia berarti “anak laut” merupakan 
laguna terbesar di Pulau Jawa (Ongko-
songo, dkk, 1985) dengan ketebalan 
mangrove ke arah utara mencapai bebe-
rapa kilometer (Hardjosuwarno, 1982). 
Bagian selatan laguna terhalang dari 
pengaruh Samudera Indonesia oleh ada-
nya Pulau Nusakambangan yang mem-
bentang relatif dari barat ke timur seluas 
30.000 hektar (Whitten, dkk, 1999).  
Secara ekologi Segara Anakan terdiri dari 
hutan bakau dan rawa pasang surut yang 
kompleks, dataran lumpur pasang surut 
dan laguna yang dangkal (Whitten, dkk, 
1999).  
Sejak tahun 1968 luas mangrove di 
Segara Anakan mengalami fluktuasi 
signifikan akibat tingginya frekuensi pene-
bangan (Olive, CA, 1998), serta terben-
tuknya mangrove pioner pada unit mor-
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fologi dataran pasang surut (Irwansyah,  
2003). Sejak tahun 1968 hingga tahun 
1987 diperkirakan 10.000 hektar mangrove 
telah berkurang (Olive, 1998), dari angka  
22.986 ha pada tahun 1917 (Ongkosongo, 
dkk, 1985) karena penebangan, meskipun 
dijumpai tumbuhnya mangrove pionir 
seluas 3.997 ha (Olive, 1998). 
Data empiris menunjukkan bahwa telah 
terjadi perubahan penggunaan tanah yang 
signifikan di Segara Anakan dan sekitar-
nya. Disebutkan bahwa total perubahan 
penggunaan tanah mangrove menjadi 
bentuk penggunaan tanah yang lain dari 
tahun 1968 hingga 1995 adalah 15.075 ha 
(Olive, 1998). Pada periode 1968-1987, 
10.000 ha hutan mangrove telah berubah 
menjadi sawah. Pada periode 1987-1998, 
di daerah studi telah terjadi pengurangan 
luas mangrove sebesar 35,4 % seiring 
bertambah luasnya penggunaan tanah 
sawah  43,3 % (Frederik, 2000). 
Mencermati fenomena di atas, studi 
yang dilakukan lebih difokuskan pada 
analisa spasial perubahan penggunaan 
tanah yang terjadi di sekitar laguna pada 




Secara geografis daerah studi mem-
bentang pada  70 33' 53,97" - 70 43' 54,29" 
Lintang Selatan (LS)  dan 1080 46' 48,72"-
1080 55' 41,52" Bujur Timur (BT) 
mencakup area seluas 30.160 ha. 
Secara administratif, Laguna Segara 
Anakan dan sekitarnya terletak dalam tiga 
desa utama yaitu Desa Ujung Alang, Desa 
Panikel dan Desa Ujung Gagak. Keca-
matan Kawunganten, Kabupaten Cilacap 
Provinsi Jawa Tengah. Ketiga desa 
tersebut dikenal oleh penduduk lokal 
dengan sebutan  "Kampung Laut”. Bagian 
barat laguna, berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Ciamis Propinsi Jawa Barat. 
Peta yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
a) Peta topografi tahun 1940, skala 1 : 
50.000 produksi Dinas Topografi 
Angkatan Darat,  lembar peta 42/XL I-
D, Kalipucang, 42/XL II-B, Pangan-
daran, 43/XL I-C, Kawoenganten dan 
lembar 43/XL II-A, Noesakambangan 
b) Peta penggunaan tanah tahun 1970 
skala      1 : 50.000 Produksi Direktorat 
Landuse (Sekarang Badan Perta-
nahan Nasional (BPN)), lembar 42 
BW4, Kaliputjang, 42 BX2, Pangan-
daran, 43 BW3, Kawunganten dan 
lembar  43 BX1, Nusakambangan  
c) Peta garis pantai tahun 1970 skala 1 : 
50.000  
d) Peta Rupa Bumi Digital (RBI Digital) 
tahun 1999 dengan skala 1 : 25.000 
yang diproduksi oleh Badan Koor-
dinasi Survei dan Pemetaan Nasional 
(BAKOSURTANAL), lembar 1308-241, 
Kalipucang, 1308-242, Pengolahan, 
1308-243, Gandungmangu dan lembar 
1308-244, Kawunganten 
 
Peta-peta yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki sistem proyeksi yang 
berbeda-beda. Peta topografi tahun 1940 
Dinas Topografi Angkatan Darat dan peta 
penggunaan tanah tahun 1970 Badan 
Pertanahan Nasional (BPN), menggu-
nakan sistem proyeksi Lambert Conical 
Orthomophic (LCO) dengan spherioda 
Bessel.  Sedangkan Peta Rupa Bumi 
Digital (RBI Digital) tahun 1999 Bakosur-
tanal menggunakan sistem proyeksi 
Universal Transfer Mercator (UTM) dengan 
Ellipsoid World Geodetic System Tahun 
1984 (WGS 84). Peta-peta dengan sistem 
proyeksi non WGS 84 seluruhnya 
dikonversi ke  sistem proyeksi WGS 84 
bersamaan dengan proses konversi peta 
analog ke digital menggunakan perangkat 
lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Seluruh data dan peta disusun dalam 
format geodatabase dimana dalam sistem 
ini, analisa spasial perubahan penggunaan 
tanah dilakukan menggunakan metode 
overlay dengan operasi union. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penggunaan Tanah Tahun 1940 
Penggunaan tanah di sekitar Laguna 
Segara Anakan tahun 1940 terdiri dari 6 
jenis yaitu hutan, mangrove, pertanian 
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lahan basah (sawah), pertanian lahan 
kering (tegalan), permukiman dan  
perairan. 
Mangrove merupakan jenis penggu-
naan tanah terluas di daerah studi dengan 
luas 17.494 ha yang menyebar di utara, 
barat dan mencapai puluhan kilometer di 
sisi timur laguna hingga dekat Kota 
Cilacap. Di Pulau Nusakambangan, mang-
rove berada di bagian utara terutama 
dekat Dusun Klaces hingga Dusun Motean 
di timur. Di barat Nusakambangan, mang-
rove menyebar secara setempat-setempat. 
Adapun luas masing-masing penggu-naan 
tanah tahun 1940 tersaji pada Tabel 1.  
 
Penggunaan Tanah Tahun 1970 
Penggunaan tanah tahun 1970 terdiri 
dari 7 jenis yaitu hutan, mangrove, 
pertanian lahan basah (sawah), pertanian 
lahan kering (tegalan), permukiman, per-
kebunan dan perairan.  Sawah luasnya 
mencapai 10.349 ha sekaligus merupakan 
penggunaan tanah yang terluas tahun 
1970. Luas dari masing-masing penggu-
naan tanah tahun 1970 dapat dilihat pada 
Tabel 2.  
 
Penggunaan Tanah Tahun 1999 
Penggunaan tanah tahun 1999 terdiri 
dari 10 jenis yaitu hutan, mangrove, 
pertanian lahan basah (sawah), pertanian 
lahan kering (tegalan, kebun, perkebunan, 
ladang), permukiman, belukar dan 
perairan. Sawah pada tahun 1999 semakin 
luas di timur, utara dan barat serta mulai 
terlihat di bagian Utara Pulau Nusakam-
bangan di antara penggunaan tanah 
mangrove dan penggunaan tanah hutan 
dengan luas 13.418 ha. Luas dari masing-
masing penggunaan tanah pada tahun 
1999 dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 
1940–1970 
Pada Tabel 4, terlihat bahwa peru-
bahan penggunaan tanah terbesar tahun 
1940–1970 adalah perubahan mangrove 
menjadi sawah seluas 7.842 ha, yang 
diikuti oleh perubahan mangrove menjadi 
hutan seluas 1.903 ha dan perubahan 
perairan menjadi mangrove seluas 1.369 
ha. Perubahan mangrove menjadi sawah 
sebarannya secara spasial dapat dilihat di 
bagian timur, utara dan barat laguna. 
Perubahan perairan menjadi mangrove 
tersebar di sisi timur dan utara laguna.  
Pada periode ini mangrove juga 
mengalami perubahan menjadi permu-
kiman seluas 832 ha yang tersebar di timur 
dan timur laut. Perubahan hutan menjadi 
perkebunan berlokasi di pulau Nusakam-
bangan seluas 285 ha, sedangkan 
perubahan perairan menjadi hutan seluas 
167 ha. Perubahan sawah menjadi 
permukiman terjadi pada periode ini seluas 
71 ha sedangkan perubahan sebaliknya 
terjadi seluas 72 ha disertai dengan 
perubahan mangrove menjadi kebun 
seluas 63 hektar dan perubahan tegalan 
menjadi sawah (lihat Peta 1). 
 
Tabel 1.   Jenis dan Luasan Penggunaan 



























 TOTAL 30.160 
 
Tabel 2. Jenis Dan Luasan Penggunaan 
Tanah Tahun 1970 
 


























 TOTAL 30.160 
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Tabel  3.  Jenis dan Luasan Penggunaan 
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Tabel  4. Perubahan Penggunaan Tanah 





















































 TOTAL 12.655 
              
Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 
1970-1999 
 
Perubahan penggunaan tanah terluas  
pada tahun 1970–1999 sebagaimana 
dapat dilihat pada Tabel 5, adalah 
perubahan mangrove menjadi sawah 
seluas 3.180 ha yang tersebar di utara, 
timur laut, timur, barat dan barat laut serta 
tenggara yang disertai oleh perubahan 
perairan menjadi mangrove seluas 1.928 
ha,  tersebar di sisi utara dan timur laut .  
Perubahan perairan menjadi sawah 
juga terjadi pada periode ini seluas 1.098 
hektar. Perubahan sawah menjadi permu-
kiman dan sebaliknya dimana permukiman 
terkonversi menjadi sawah luasannya 
signifikan masing-masing dengan peru-
bahan seluas 899 ha dan 593 ha. 
Perubahan hutan menjadi permukiman 
serta perubahan hutan menjadi mangrove 
juga mempunyai nilai perubahan cukup 
besar yaitu masing masing 278 ha dan 280 
ha (lihat Peta 2). 
 
Tabel  5. Perubahan Penggunaan Tanah 





















































 TOTAL 10.677 
 
Perubahan Penggunaan Tanah di 
Dataran Pasang Surut 
 
Pada tahun 1940 dataran pasang surut 
menempati sebagian besar sisi laguna 
yang jika dihitung dari garis pantai tahun 
tersebut jaraknya ke timur, barat dan utara 
laguna dapat mencapai beberapa kilo-
meter. Penggunaan tanah yang menem-
pati dataran pasang surut ini sebagian 
besar adalah mangrove yang luasnya 
17.494 ha dengan permukiman yang 
menyebar setempat-setempat. Pada 
periode tahun 1940-1970, dataran pasang 
surut mengalami pertambahan luas 
signifikan di utara dan timur dengan 
pertambahan luasan 81 ha, seluruhnya 
ditempati oleh mangrove. Sejak  tahun 
1970, seiring dengan tingginya sedimen 
yang masuk dan mengendap di laguna, 
dataran pasang surut juga mengalami 
pengurangan luas di utara  yang diikuti 
oleh perubahan mangrove yang digantikan 
oleh sawah dominan dan permukiman. Sisi 
timur laguna yang juga sebagian besar 
berupa dataran pasang surut sebagaimana 
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di utara, pada tahun 1970 juga 
mengalami pengurangan luas yang disertai 
dengan perubahan mangrove menjadi 
sawah. Dataran pasang surut yang ada di 
sisi barat pada periode tahun 1940-1970 
relatif tidak banyak berubah (lihat Gambar 
1 dan Gambar 2).   
Pada periode tahun 1970-1999 dataran 
pasang surut bertambah luasnya di utara 
dan timur laguna. Pertambahan mencapai 
1.916 ha dengan perubahan terbesar 
merupakan perubahan perairan menjadi 
mangrove dan perubahan sawah. Pada 
periode yang sama,  dataran pasang surut  
yang ada di  utara, sisi laguna bagian timur 
dan sisi bagian barat yang sebelumnya 
sebagian besar di tempati mangrove 
berubah menjadi sawah.  
Selain mengalami pertambahan luas 
akibat terus berkurangnya luasan laguna, 
pada periode tahun 1970-1999, dataran 
pasang surut yang ada di timur laguna 
mengalami pengurangan luas yang diikuti 
oleh perubahan mangrove menjadi 
perairan seluas kurang lebih 25 hektar 
(lihat Gambar 1 dan Gambar 2). 
 
KESIMPULAN 
Selama tahun 1940–1999 telah terjadi 
perubahan penggunaan tanah yang signi-
fikan di sekitar laguna Segara Anakan.  
Secara spasial diperlihatkan pola peru-
bahan tertentu, dimana pengurangan luas 
perairan laguna yang disebabkan oleh 
sedimentasi akan diikuti oleh penambahan 
luas mangrove. Perkembangan selanjut-
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Gambar 1.  Model Perubahan Penggunaan Tanah Arah Barat – Timur Laguna 
 
 
Gambar 2.  Model Perubahan Penggunaan Tanah Arah Selatan - Utara Laguna 
 




Peta 1.  Perubahan Penggunaan Tanah Periode Tahun 1940 - 1970 
 
 
Peta 2.  Perubahan Penggunaan Tanah Periode Tahun 1970 - 1999
